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LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Kakoo adalah tumbuhan tropis yang merupakan bahan dassr pembuatan
cokelat. Tumbuhan kakao sendiri ditemvikan di wilayah hutan tropis Amerika
Tengah dan di bagisn utara Amerika Selstan. Dilansir dari sumber yang sama,
tanaman kokao dibudidoyaken serta diclah sebagai mokanan dan minuman
cokelat olieh Suku Maya dan Suku Aztee | Wahyudi'et al., 2017). Terepas dari
sgjorah kakoo tersebut. terdapat permasalahen global ving cukup berpobensi
menurunnys pridukst perusahaan coklelat di selurub dunis dan menyebabkan
kenaikon harga produk diksrenakan harga bahan bakiyang melambung. CNBC
Indonesia juga memberitakan tentang kenaikan harga kakoo dalam skala global
Hirgn kakno melonjak seat ing menipaknn kenaikan tertinngs sepanjang sejarah
pada perdagangan intradeay pada tahun 2024, Kenaikan tersebut mencapa level
LISS10.080 (Rp159.667200) per tonmya sebelum ditutup lebih rendah pada
lewvel US59.622 (Rpl52.412.480). Kenaikan tersebul tercatat sejak mwal 1abun
2024
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Gambar 1. 1 Graflk Harga Kakaoe Berjangka (USS/ton)

Sumber: www.oenboindonesia.com



Melanjutkan dari CNBC Indonesia, penvebab melambungnya harga
tersebul karena dunia dikobarkan akan menghadapi defisit pasokan tahunan
ketiga berturut-furut. Hal tersebut dapat terjadi karena laporan dan negara-
negara penting di Afrika Barat terkant hasil panen yang buruk. Adanya situasi
seperti ini, negara-pegara lain sepertl Brazil dan Ekuador mencoba mengambil
keuntungan dengan meningkatkan produksinya, namun membutuhkan wakiu
bertahun-tahun untuk dapat memenuhi pasokan global (Setiawati, 2024).

Indonesia smaﬁﬂmmsqm pmllhn.m sama, yaitu menurunnya
produksi _kakao d‘hi:u;rx wi. M dari Direktorat denderal Perkebunan,
Kementrion I‘enuuim,mﬁnmtdnlam Pusat Standordisasi Instrumen (PS1)
Perkebunun meﬁnﬁuﬁ;ﬂ, produksi kakao dalam negeri pada tahun 2022

‘meneapai 667.3 ributon. dengan lebih dari setengahnya diekspor senilai Rp 20
triliun. Pada kedudukan nilai ekspor tersebut hnh.bﬂ!ﬁ Indonesia sudah
iwuummuhz produksi dalam negeri, akan tetapi yang terjadi ﬁﬂmpcs
juga melakukan impor sekitar 133 ribu ton biji kakao senilai R:;tl!ﬁ‘tlﬂiuu]mda
tahun 2021, Hal tersebut dilakukan karena Indonesia sendin belum mampu
‘memenuhi kebutuhan industri, baik dan segi kuantitas maupun kualitas.

Penurunan jumiah bahan baku sudah dirasakan sejak tabun 2019, dimana

luas |zhan tanaman kakao menjadi 1.683.868 hﬂhﬂ;lﬂmﬂﬂm tahun
'Ml}ﬂngmeuaapm 1.732.641 hektar. Penunmmlmlim tnnaman kakao ini
ofomatis berpengaru pada jumlah hasi! produksi biji kakao kering yang cukup

signifilan, yaitu dari 712,231 fon pada tahun 2011 memurun menjadi 596.477
ton pada tahun 2019, Penyebab Tain dari turnnya pasokan bahan baku kakao
adalah serangan hama dan penyakit. Serangan tersebut tidak hanya menurunkan
hasil panen kakao, tetapi ju.gn. m;enjadi}.m.n ﬁeningliéhn biaya perawatan pohon
kakao oleh petam (PS] Perkebunan, 2025},

Indonesia yang merupakan negara tropis menjadi tempat yang ideal untuk
pertumbuban kakao. Luas lahan potensial tergolong besar untuk pengembangan
tanaman kakao, ada lebih dan 6.2 juta hektar dengan [zhan paling besar berada
di Iman Jaya. Kalimantan Timur, Sulawesi, Tengah, Maluku dan Sulawesi
Tenggara {Rahmawati & Hartulistivoso, 2020). Mayoritas perkebunan kakao di



Indonesia terletak di Pulau Sulawesi (59.58%). Sebagian lagi ada Pulau
Sumatera (24,29%) (Putri ot al., 2024). Data dari BPS Provinsi Jawa Tengah
sepdiri total luas lahan kakao pada tahun 2021 mencapm 3.082.65 hektar,
khususnya di Magelang hamya 4 hektar. Jumlah tersebut mengalami penurunan
yang cukup drastis dari tahun 2019 yvang mencapai 3.576.30 hektar, dimana
Kabupaten Magelang menyumbang lahan kakao hingga 132 hekta { Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Tengah. 2022},

Mngelnngmkan._m.'m=m.di?mvinsi Jawa Tengah,
Kabupaten yang memiliki juliknn sebagai kota seribubunga ini terkenal dengan
wisata candi Borobudur dan wisata alamnya yang sangat indsh. Secara umum
‘kabupaten ini terletak di dataran tinggi dan dikelilingi oleh beberapa gunung
~yang ada di fawa Tengah seperti gunung Mempi;m Sumbing. Sindoro.
Andong dan perbukitan Menoreh. Kondisi geografis tersebut tidak lepas dari
'ﬂ!ﬁljﬂllﬂlkd:mm yang mendominasi kobupaten im, Mdﬂhﬂ&hﬂ
Pﬂﬂﬂﬁ;k {BPS) Kabupaten Magelang, terdapat beberapa jenis tanaman
rkebunan yang tersebar di Kabupaten Magelang seperti kelapa, kopi, teh,
tembakau. cengkeh dan beberapa masih tersisa tanaman kakao termasuk di
‘Desa Ngargoretno (Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, 2024).

Desu Ngorgoretno terletak di Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang.
Terletak di mmm berada lﬁpﬂ:bdlﬂlﬂ tign wilayah yaitu
Magelang, Wwﬂlﬁ !nrwmwjn }raqg'm ﬁrel:mi kawnsan Gelang
ijﬂ ﬂ&aﬂgm’gmﬂnu ﬂm’upnh:u desa wuﬁmﬁd&h dinntis sejak tahun
2015 (Marhesa et al. MZ}MMI&.Wi macam kekayaan alam
yang mana salah satunya adalah batt marmer merah yang hanya ada satu di
Indonesia. Tidak hanya kekayaan alam vang melimpah, Desa Ngargoretno juga

memiliki kebudnynan vang beragam seperti Kesemion Gamelan, Ketoprak,
latilan, Oblogowor, Bengilun, dan kerajinan Batik Kere. Selain itu potensi
UMKM vang dimiliki seperti pengolahan kopi, teh sangit. madu liar, susu
kambing etawa, gula jawa, kolang-kaling, racikan jamu. serts pengolahan kakao



liar sangat berpotensi memngkatkan perekonomian warga setempat (Yusnanto
etal., 2021).

Dari potensi tersebut penulis memilih pengelaban kakao menjadi cokelat
sebagai objek karya karena merupakan produk terbaru dari Desa Ngargoretno
yang sangat memungkinkan untuk dikembangkon. Selain itn dard hasil
observasi penulis, kakao yang tersebardi-Desa Ngargoretno merupakan kakao
liar yang tumbuh di pekarangan atau kebun warga yang masih tersisa beberapa
pohon saja. Hﬂ .wml._ruml; pmlﬁ; ihlgm pengolah kakao di Desa
Ngargoretno juga memaparkan bahwa dulinya perbukitan Menoreh merupakan
sentra kopi danngi kakso: Pada tahun 2010-2014 harga kakao mengalami
‘pm:an dikmrﬁh]mm dan penyakit yang menyebabkin pohon kakao
Mﬂ dengan pohon albasia dan c&ngkﬂl‘,mmmm pengolah
kakao di desa tersebut.

Cono (Cokelat Ngargoretnio) adalah satu-satunya produk cokelat yang
berasal dari desa tersebut. Pemaparan dari Bagas, yang merupakan pengolah
kikao di Desa Ngargoretno menjelaskan usaha yang sedang dinntis dengan
temannya Faizal dimulai dari tahun 2021. Uniknya kakao yang dimanfaatkan
Bigas bukanlah kakao dari hasil perkebunan, /melainkan kakso liar yang
tumbuh di kebun pnbudl atan pa!mmngnn rumah wargs vang masih tersisa
beberapa pohon saj. 'ﬂm.pmnnfﬂam.n tersebut Bagas membeli hasil buah
dari pohon kakao milik warga, dan menunjukan bawssannya pohon kakao yang
dulunya sempat tergantikan ternyata dapat dimanfastkan kembali dan dupat
menunjang perekonomian desa. Upaya Bagas dalam melestarikan kakao ini
dengan menanam bibil kakao dan teros mengedubasi warga untek tuni serta
memanfaatkan kakao ini.

Diari hasil obsevasi tersebut lercatat baru tiga tahun dan usaha ini mulai
dirintis, namun sudah beberapa kali mengalami kesulitan mendapatkan bahan
baku lokal sehingga mengharuskan 1a membeli dari luar daerah untuk
memenuhi produksi cokelatnya. Hasil wawancarn yang dilakukan penulis



kepada Bagas, pasokan bahan baku vaitu kakap mengalami penurunan dan
lonjakan harga,
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Photo story Pengolahan w Menjadi Cokelat Di Desa Ngargoretno,
Magelang”. Penulis memilih phote stary l.mhj.]!: memvisualisasikan proses
pengolahan kakao menjadi cokelat sebagai inspirzsi kepada masyarakat luas
lentang pemanfaatan kakao.

0

Photo stary dipilih penulis sebagai output karya. dimana merupakan jenis
fotografi yang menampilkan certa atau proses yang disampaikan dengan visual.
Phote story merupakan media yang menampilkan serangkaian beberapa foto,



membentuk sebuah cerita serta mendeskripsikan sebuah cerita atau proses yang
akan diangkat (Febrivanto & Yanto, 2019). Karya fotografi ini dipilih karena
termasuk dalam komunikasi visual, vang dalam penyampaian pesannya melalu
gambar atau foto untuk diterima melalui indera penglihatan. Mengingat
perkembangan teknologi vang semakin pesat membual media komunikasi
semakin beragam.

Phato story vn.ugdﬂmul mwmtﬂvn fotografi jurnalistik, yang
mana dikemas secars nﬂruﬂfﬁhmpﬂuympﬁum}-a Photo story yang
dibuat penulis disanipaikan dengan format digital content. Konten digital adalah
format konten Ndlpﬂtlmhnluk tulisan, Wideo, gambar, audio atau
perpaduin dari keduanys yang sudah melaluf proses digital (Husna, 2019),

Ihn;ni format digital. maka konten yang dibuat dapat dinkses dari platform
w melalul device seperti smari phone, laptop, m mmpm
M'm“ seary yang dibuat memual proses pembuatan cokelat, karena
mﬂmn value dori kakao itu sendin. Kakao akan memiliky uﬂ:l: yang
Ainggi ketika dijadikan olahsn seperti cokelat, dimana dari cokelat tersebut
‘masih dapat dikembangan menjadi makanan atsu minuman nantiny. Selain itu
seokelat merupakan hidangan cukup mewah yang. identik dengan kalangan
menengah keatas, mengingat harga cokelal berkualitas di pasaran yang cukup
tinggi. Maka dari itu dengan memperlibatkan vafue dar buah kakao tersebut
dihﬁ:&pl—m'l.:.di.qﬁt nﬁdm menginspirasi, memanfaatkan, serta nantinya

Pembuatan karya photo story ini diboat dengan mengacu metode EDFAT
( Entire, Detail, Frame, Angle dan Time). Metode ini sangat cocok diterapkan
dalam photo story karena teknik EDFAT dapat menggambarkan suate kejadian
ateu peristiwa dengan hasil visual yang komprehensif dan variatif2 Metode ini
dibuat untuk melatih kepekaan fotografer dalam melihat suatu objek foto, yang
diperkenalkan  oleh Walter Cronkite Schow! of  Journalism  and
Telecommunication Arizona State University (Prasetyo & Murtono, 2019},



Penggunaan metode EDFAT pada photo story ini, yang nantinya akan dibuat
tidak hanya untuk menghasilkan Karya foto yang variatif, namun juga akan
bercerita dan pesan yang dibawa melalui foto tersebut dapat tersampaikan

dengan baik.

1.2 Manfaat Penciptaan Karya
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